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ABSTRACT

Student Collaboration is one of the essential 21%century skills included in the 4C
competencies (Creativity, Critical Thinking, Communication, and Collaboration).
This skill is important to be developed in the learning process because it can
enhance students’ communication and collaboration abilities. However, preliminary
observations indicated that students' collaboration was still not optimal, as shown
by low participation in group discussions and limited communication among
students. This study aimed to improve students' collaboration through the
implementation of the Team-Based Learning (TBL) model. This study employed
Classroom Action Research (CAR), which was conducted in two cycles using a
descriptive qualitative approach. The research subjects consisted of 34 class Xl
Accounting students at SMK Negeri 2 Jakarta. The sampling technique used was
non-probability sampling with purposive sampling based on predetermined criteria.
The results showed that the implementation of Team-Based Learning was able to
improve students' collaboration in each cycle. The average collaboration score
increased from 75 in the pre-cycle to 84 in Cycle | and 93 in Cycle Il. The
improvement was indicated by increased students' active participation in group
discussions, communication skills, individual responsibility in completing group
tasks, and mutual respect among group members. Therefore, the Team-Based
Learning model was proved effective in improving students' collaboration in
Accounting Practice learning.

Keywords: Collaboration, Team-Based Learning (TBL), Classroom Action
Research (CAR)

ABSTRAK

Kerja sama siswa merupakan salah satu keterampilan abad ke-21 yang termasuk
dalam kompetensi 4C yaitu Creativity, Critical Thinking, Communication, dan
Collaboration. Keterampilan ini penting untuk dikembangkan dalam proses
pembelajaran karena dapat meningkatkan kemampuan komunikasi dan kolaborasi
siswa. Namun, hasil observasi pra penelitian menunjukkan bahwa kerja sama siswa
masih belum optimal, yang ditandai dengan rendahnya partisipasi dalam diskusi
kelompok dan kurangnya komunikasi antarsiswa. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan kerja sama siswa melalui penerapan model pembelajaran Team-
Based Learning (TBL). Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus dengan pendekatan deskriptif
kualitatif. Subjek penelitian berjumlah 34 siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 2
Jakarta. Teknik pengambilan sampel menggunakan nonprobability sampling
dengan Teknik purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu. Hasil penelitian
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menunjukkan bahwa penerapan Team-Based Learning mampu meningkatkan kerja
sama siswa pada setiap siklus. Rata-rata skor kerja sama meningkat dari 75 pada
pra siklus menjadi 84 pada siklus | dan 93 pada siklus Il. Peningkatan tersebut
ditunjukkan oleh meningkatnya partisipasi aktif siswa dalam diskusi kelompok,
kemampuan komunikasi, tanggung jawab individu dalam menyelesaikan tugas
secara berkelompok, dan sikap saling menghargai antaranggota kelompok. Dengan
demikian, model Team-Based Learning terbukti efektif dalam meningkatkan kerja
sama siswa pada pembelajaran Praktik Akuntansi Dagang.

Kata Kunci: Kerja sama, Team-Based Learning, Penelitian Tindakan Kelas

A. Pendahuluan

Abad ke-21 merupakan era di
mana informasi dan pengetahuan
menjadi aset utama dalam kehidupan
(Latifah & Hadi Utama, 2024). Semua
bidang kehidupan berkembang pesat,
tak  terkecuali dalam bidang
pendidikan (Gendis et al., 2024).
Adapun tuntutan keterampilan yang
harus dimiliki pada abad 21 yang
dikenal dengan 4C vyaitu Creativity,
Critical Thinking, Communication, and
Collaboration (Elizabeth Patras et al.,
2024), yang menjadi salah satu acuan
dalam pengembangan kompetensi
siswa supaya ke depannya mereka
lebih  siap untuk  menghadapi
tantangan global, mampu bersaing,
berinovasi, berkolaborasi dan bekerja
sama, serta berpikir kritis dalam
memecahkan berbagai permasalahan
(Partono et al., 2021).

Pendidikan merupakan proses
bertujuan untuk mengembangkan

potensi manusia agar menjadi individu

yang lebih  baik, dari  segi
pengetahuan, sikap, maupun
keterampilan  (Zahrotun Nisa &
Rayungsari, 2024). Melalui
pendidikan, suatu negara dapat
menghasilkan sumber daya manusia
yang berkualitas dan berdaya saing
tinggi (Sukinawan, 2024).
Pentingnya peran pendidikan dalam
membentuk sumber daya manusia
yang berkualitas juga ditegaskan
dalam peraturan perundang-
undangan di Indonesia. Dalam
Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Pasal 1 Ayat 1, dijelaskan
bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses
pembelajaran agar siswa secara
aktif mengembangkan  potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang
diperlukan  dirinya, masyarakat,
bangsa, dan negara.
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Berdasarkan = undang-undang
tersebut, pendidikan tidak hanya
menekankan pada aspek
pengetahuan saja, tetapi juga pada
pembentukan karakter dan
keterampilan yang sesuai dengan
kebutuhan Masyarakat (Sustri Harida
et al., 2025). Dengan demikian,
proses pembelajaran di sekolah harus
dirancang secara menyeluruh agar
dapat mengembangkan potensi siswa
sesuai dengan tuntutan
perkembangan zaman (Jamil &
Murniati, 2025).

Salah satu lembaga pendidikan
yang berperan penting dalam
menyiapkan sumber daya manusia
yang terampil dan siap kerja adalah
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
(Felani & Susilowibowo, 2021). Salah
satu jurusan yang memiliki peran
penting dalam mendukung sektor
ekonomi dan keuangan adalah
Akuntansi dan Keuangan Lembaga
(AKL). Melalui jurusan ini, siswa dilatih
untuk  memahami  prinsip-prinsip

akuntansi, mengelola  transaksi
keuangan, serta menyusun laporan
keuangan sesuai dengan standar
yang berlaku(Zarina Putri et al., 2024).

Mata pelajaran Praktik Akuntansi
Perusahaan

Dagang merupakan

salah satu mata pelajaran produktif

yang sangat penting dalam kurikulum
kejuruan di  SMK,
khususnya di jurusan akuntansi. Mata

pendidikan

pelajaran ini tidak hanya bertujuan
untuk memberikan  pengetahuan
teoritis tentang prinsip-prinsip
akuntansi, memahami pencatatan
transaksi dan penyusunan laporan
keuangan sederhana, tetapi juga
mendorong siswa untuk bekerja
secara kolaboratif dalam
menyelesaikan tugas praktik (Cagliesi
& Ghanei, 2022). Siswa diharapkan
mampu  untuk  mengembangkan
keterampilan komunikasi, tanggung
jawab, dan kerja sama dengan baik
dalam menyelesaikan permasalahan
di dalam akuntansi (Sarifah & Hanif,
2025). Kerja sama yang baik antar
siswa sangat penting untuk
menciptakan proses pembelajaran
yang aktif dan efektif, serta dapat
mendukung kesiapan siswa dalam
menghadapi dunia kerja pada bidang
akuntansi (Pelegrini Giacomell et al.,
2021; Riyaningrum et al., 2021; Yusuf
et al., 2024).

Kerja sama merupakan proses
interaksi individu dalam kelompok
untuk mencapai tujuan bersama
melalui kontribusi aktif setiap anggota.
Menurut Slavin (1996), kerja sama

terjadi ketika siswa bekerja dalam

423



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 03, September 2026

kelompok kecil dan saling membantu
untuk mencapai tujuan bersama.
Menurut Johnson & Johnson (2009),
diartikan
penyelesaian yang dilakukan secara

kerja  sama sebagai
bersama-sama dalam kelompok yang
ditandai oleh ketergantungan positif,
interaksi tatap muka, tanggung jawab
individu, keterampilan interpersonal,
dan pemrosesan kelompok.
Sementara menurut Vygotsky & Cole
(1978), kerja sama dapat diartikan
sebagai suatu proses pembelajaran
yang melibatkan adanya interaksi
individu dengan individu lain yang
lebih memiliki pengalaman sehingga
dapat membantu mengembangkan
kemampuan dan pengetahuan. Kerja
diartikan
kemampuan yang dilakukan oleh

sama  juga sebagai
beberapa orang untuk mencapai
tujuan bersama (Riyaningrum et al.,
2021).

Setelah dilakukan observasi oleh
peneliti di SMK Negeri 2 Jakarta,
peneliti menemukan beberapa
permasalahan dalam proses
pembelajaran. Permasalahan
tersebut di antaranya, minimnya
penguasaan konsep materi saat
pembelajaran, kecenderungan siswa
bersikap individualis dalam

penyelesaian tugas kelas, serta

kebiasaan menunda menyelesaikan
tugas yang telah diberikan. Selain itu,
terdapat berbagai kegiatan yang
dilaksanakan sekolah yang turut
memengaruhi proses pembelajaran.

Adapun pembatasan masalah ini
dilakukan, dikarenakan permasalahan
yang ditemui cukup beragam.
Permasalahan yang menjadi fokus
utama oleh peneliti yaitu pada sikap
individualis siswa yang menghambat
proses pembelajaran secara
kelompok. Alasan mengapa peneliti
memilih satu di antara permasalahan
tersebut, dikarenakan masalah
tersebut yang memungkinkan untuk
dapat diperbaiki dengan waktu yang
relatif singkat. Dengan demikian,
diharapkan nantinya penelitian ini
dapat bermanfaat untuk sekolah
terkait.

Hal yang mendasari penemuan
permasalahan tersebut diperkuat
dengan adanya data awal berupa
hasil evaluasi pembelajaran pra-
penelitian dan data awal mengenai
kerja sama siswa melalui angket pra-
penelitian yang disebarkan
menggunakan Google Form diisi oleh
52% siswa. Hasil angket menunjukkan
bahwa seluruh responden
menyatakan menyukai pembelajaran

dengan menggunakan kelompok atau
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kerja sama dalam penyelesaian tugas.
Hasil pengamatan pra siklus juga
menunjukkan bahwa kemampuan
awal kerja sama siswa mencapai skor
75. Meskipun demikian, nyatanya
masih terdapat kesenjangan yang
cukup terlihat bahwa sebagian siswa
yang cenderung aktif di dalam
kelompok memperoleh nilai 90,
sedangkan siswa yang masih kurang
aktif memiliki nilai hanya mencapai 60.
Dengan hal ini, terlihat bahwa dalam
kelompok terdapat beberapa siswa
saja yang dominan aktif memberikan
pendapat, sedangkan yang lainnya
kurang.

Dengan demikian, diperlukan
suatu metode pembelajaran yang
lebih terstruktur dan dapat
mengharuskan siswa untuk aktif
berkolaborasi dan bertanggung jawab
atas proses belajar mereka (Zahrotun
Nisa & Rayungsari, 2024). Team-
Based Learning (TBL) dianggap
sebagai alternatif penyelesaian yang
tepat karena metode ini memiliki
tahapan yang sistematis untuk
mendorong diskusi, berkolaborasi,
dan penerapan konsep (Yudiana &
Sudiartini, 2024).

Team Based Learning (TBL)
merupakan suatu model pendekatan

pembelajaran dengan membentuk

kelompok kecil secara terstruktur dan
dirancang untuk meningkatkan
keterlibatan serta pemahaman siswa
melalui kerja sama tim secara efektif
(Michaelsen & Sweet, 2008a). Model
pembelajaran ini dirancang dengan
menempatkan siswa sebagai pusat
pembelajaran (Junanto & Sartika,
2023), sehingga mendorong keaktifan
dan tanggung jawab belajar siswa
baik secara individu  maupun
kelompok. Penerapan Team-Based
Learning juga memberikan kontribusi
positif terhadap proses pembelajaran
melalui aktivitas belajar individu
karena mendorong pengembangan
kemampuan kognitif, serta kerja sama
tim yang melibatkan diskusi dan
pertukaran gagasan antaranggota
kelompok (Rizka & Nurita, 2023).
Penelitian oleh Dwi Nursulistyo
(2021), menyatakan pembelajaran
Team-Based Learning (TBL) dapat
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis dibandingkan dengan model
pembelajaran Problem Based
Learning. Hasil penelitian tersebut
juga menyatakan bahwa penerapan
Team-Based Learning meningkatkan
kepercayaan diri siswa dan Kkerja
sama tim. Hal ini menunjukkan bahwa
model Team-Based Learning mampu

membuat pembelajaran lebih aktif dan
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kolaboratif. Selain itu, penelitian lain
oleh Wikanengsih & Rostikawati
(2024), menyatakan pembelajaran
aktif dan kolaboratif yang dirancang
terstruktur

secara mampu

meningkatkan  keterlibatan  serta
pemahaman konsep siswa melalui
interaksi antarsiswa. Pembelajaran
berbasis kerja kelompok dalam
penelitian tersebut terbukti dapat
mengurangi  sikap  pasif dan
individualis siswa. Sejalan dengan
penelitian  sebelumnya, penelitian
(2024),

penggunaan pembelajaran berbasis

menurut  Yusuf et al.
tim membantu siswa  dengan
keterlibatan aktif siswa dan mampu
berpendapat dengan rasa percaya diri
pada tim kecil sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai dengan
baik. Diperkuat dengan penelitian oleh
Amir (2025), bahwa pembelajaran
berbasis kerja sama dapat
meningkatkan partisipasi aktif dan
keterampilan kerja sama siswa
dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional.
Berdasarkan permasalahan
yang ditemukan dan solusi yang
diterapkan, penelitian ini memiliki
unsur kebaruan dibandingkan dengan
terdahulu.

penelitian Meskipun

penelitan  mengenai  penerapan

Team-Based Learning telah banyak
dilakukan, namun penelitian dengan
fokus pada kerja sama siswa,
khususnya pada mata pelajaran
Praktik
Dagang di jenjang SMK masih

Akuntansi Perusahaan
terbatas. Dengan demikian, maka
tujuan penelitian ini adalah untuk
meningkatkan kerja sama siswa pada
mata pelajaran Praktik Akuntansi
melalui

Perusahaan Dagang

penerapan metode pembelajaran
berbasis Team-Based Learning dan
penelitian ini  diharapkan dapat
memberikan kontribusi nyata terhadap
pengembangan strategi pembelajaran
di bidang pendidikan kejuruan dan
menjadi upaya untuk meningkatkan
kerja sama siswa di lingkungan

sekolah terkait.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau
Classroom Action Research (CAR).
Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
pertama kali dikembangkan oleh Kurt
Lewin pada 1946, dengan 4 langkah
tahapan, yaitu perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi. Kemudian,
model penelitian Tindakan Kelas
(PTK) ini dikembangkan kembali oleh
Kemmis & McTaggart pada 1986, di
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mana pada kegiatan refleksi harus

diikutsertakan dengan  perbaikan

perencanaan, sehingga PTK
dilakukan secara berulang atau siklus.

Model yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu model Kemmis &
McTaggart. Alur penelitian yang akan

digunakan seperti gambar berikut.

Y>ACT & OBSERVE

DA(:'I' & OBSERVE

Gambar 1 Rancangan Penelitian
Tindakan Kelas Model Kemmis &
McTaggart

Sumber: Kemmis & McTaggart
(1988).

Populasi penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas XI SMK Negeri 2
Jakarta Tahun Ajaran 2025/2026 yang
berjumlah 249 siswa. Populasi
tersebut terdiri dari atas program
keahlian Akunntansi, Bisnis Retail,
Manajemen Perkantoran, Rekayasa
Perangkat Lunak (RPL), dan Desain
Komunikasi Visual (DKV). Teknik
penentuan sampel dalam penelitian ini

menggunakan kategori teknik

Nonprobability  sampling  dengan
memakai Purposive sampling.

Adapun kriteria penentuan
sampel dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut.

1. Siswa merupakan peserta didik
kelas XI Akuntansi SMK Negeri
2 Jakarta Tahun Ajaran
2025/2026.

2. Kelas dipilih karena mengalami
permasalahan terkait kerja
sama siswa berdasarkan hasil
observasi awal peneliti.

3. Kelas XI Akuntansi merupakan
kelas yang menjadi lokasi
pelaksanaan tindakan melalui
penerapan model Team Based
Learning.

4. Seluruh siswa dalam kelas XI
Akuntansi memperoleh

tindakan pembelajaran

sehingga seluruh anggota

kelas dijadikan subjek
penelitian.
Berdasarkan pertimbangan

tersebut, sampel dalam penelitian ini
ditetapkan secara purposive, yaitu
seluruh siswa kelas XI Akuntansi SMK
Negeri 2 Jakarta Tahun Ajaran
2025/2026 dengan jumlah 34 siswa.
Informan dalam penelitian tindakan
kelas ini dipilih karena mereka terlibat
langsung dalam interaksi sosial dan
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proses pembelajaran yang sedang
diteliti. Maka dari itu, informan dalam
penelitian ini adalah siswa sebagai
terlibat

langsung dalam pembelajaran, guru,

subjek  penelitian  yang
dan pengamat sebagai individu yang

menilai langsung proses
pembelajaran.

Untuk mencapai tujuan penelitian
ini menggunakan triangulasi teknik
pengumpulan data, yaitu observasi,
wawancara, dan dokumentasi.
Masing-masing teknik pengumpulan
data tersebut digunakan untuk
memperoleh data yang memperkuat
hasil penelitian.

Tabel 1 Indikator Observasi Kerja

Sama
No. Variabel Indikator
1 Kontribusi
Aktif
2 Kerja
Produktif
. Fleksibilitas
3 Kerja & Kompromi
Sama
4 Tanggung
Jawab
Menunjukkan
5 Sikap
Hormat

Sumber: (Amanatus Solikhah et al.,
2024; Fadli et al., 2026; Greenstein,
2012; llma et al., 2021; Ismayanti et
al., 2025; Wikanengsih & Rostikawati,
2024).

C. Hasil Penelitian

Hasil penelitian diuraikan dalam
beberapa tahapan berupa siklus
pembelajaran yang dilaksanakan
dalam proses belajar mengajar di
dalam kelas. Dalam penelitian ini
pembelajaran dilakukan dalam satu
pra siklus dan dua siklus.

Berdasarkan hasil observasi
yang telah dilakukan pada setiap
tahapan penelitian, diperoleh
perbandingan skor rata-rata kerja
sama siswa dari pra-siklus hingga
siklus Il. Perbandingan hasil observasi

tersebut disajikan pada tabel berikut

ini.
Tabel 2 Rekapitulasi Perbandingan
Siklus
Rekapitulasi Hasil Observasi
Siklus Rata-Rata  Kategori
Skor
Pra- 75 Baik
Siklus
Siklus | 84 Sangat
Baik
Siklus Il 93 Sangat
Baik

Sumber: Diolah peneliti, 2026.
Berdasarkan tabel di atas, skor
rata-rata kerja sama siswa pada tahap
pra-siklus sebesar 75 dengan kategori
baik. Setalah pelaksanaan tindakan
pada siklus |, skor rata-rata meningkat
menjadi 84 dengan kategori sangat
baik. Selanjutnya, pada siklus Il
diperoleh skor rata-rata sebesar 93
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dengan kategori sangat baik. Dengan
demikian, hasil observasi
menunjukkan adanya peningkatan
skor kerja sama siswa pada setiap
siklus penelitan.

Selain peningkatan skor rata-
rata, hasil observasi juga

menunjukkan  bahwa keterlibatan

siswa dalam kegiatan kelompok
semakin baik pada setiap
pelaksanaan tindakan. Sebagian
besar siswa tampak lebih aktif
berpartisispasi dalam diskusi, saling
bertukar

menunjukkan tanggung jawab dalam

pendapat, serta
menyelesaikan tugas kelomok.
Secara umum, hasil observasi pada
setiap siklus memperlihatan
perkembangan positif terhadap kerja
sama siswa selama proses
pembelajaran berlangsung.

Adapun peningkatan kerja sama
siswa dapat terlihat berdasarkan
persentase tiap indikator.

Tabel 3 Peningkatan Kerja Sama

Siwa Berdasarkan Indikator

Pra

Indikator  Siklu “iu  SiKlu

S sl sl

Berartmpag 82%  83%  91%

secara aktif

Kerja o . .

Produktif 79% 85% 92%

Fleksibilitas

dan 69% 89% 96%

kompromi

Tanggung

82% 75% 88%
Jawab

Menunjukkan o 0/ gg0  100%
sikap hormat

Sumber: Diolah peneliti, 2026.

Berdasarkan hasil penelitian
tindakan kelas yang telah dilakukan
melalui penerapan model Team
Based Learning, terjadi peningkatan
kemampuan kerja sama siswa ada
setiap indikator dari pra siklus hingga
tersebut

siklus Il.  Peningkatan

menunjukkan  bahwa  penerapan
pembelajaran berbasis tim mampu
mendorong siswa untuk lebih aktif
berinteraksi,

bertanggung  jawab

terhadap tugas kelomok, dan
membangun komunikasi serta

kolaborasi selama proses
pembelajaran.

Pada indikator kontribusi akitif,
terjadi peningkatan persentase dari
82% pada pra siklus menjadi 83%
pada siklus | dan meningkat kembali
menjadi  91% pada siklus Il
Peningkatan ini menunjukkan bahwa
siswa mulai lebih berani
menyampaikan pendapat,
memberikan ide, serta terlibat dalam
penyelesaian tugas kelompok.

Pada indikator produktif bekerja,
persentase meningkat dari 79% pada
pra siklus menjadi 85% pada siklus |

dan 92% pada siklus Il. Hal ini
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menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis tim membantu siswa dalam
membangun  kebiasaan  bekerja
secara terarah dan menyelesaikan
tugas kelompok secara bersama-
sama.

Indikator fleksibilitas dan
kompromi mengalami peningkatan
yang cukup besar, yaitu dari 69%
pada pra siklus menjadi 89% pada
siklus | dan 96% pada siklus II.
Peningkatan ini menunjukkan adanya
perubahan dalam kemampuan siswa
untuk menerima pendapat anggota
lain, melakukan diskusi, serta mencari
kesepakatan dalam kelompok.

Pada indikator tanggung jawab,
terjadi perubahan dari 82% pada pra
siklus menjadi 75% pada siklus |,
kemudian meningkat menjadi 88%
pada siklus Il. Penurunan pada siklus
| menunjukkan bahwa pada tahap
awal penerapan pembelajaran
berbasis tim masih terdapat siswa
yang belum sepenuhnya memahami
peran dan tanggung jawab dalam
kelompok. Namun, melalui refleksi
dan perbaikan tindakan pada siklus I,
siswa mulai menunjukkan keterlibatan
yang lebih baik dalam menyelesaikan
tugas serta menjalankan tanggung

jawabnya sebagai anggota kelompok.

Pada indikator sikap
menghargai, terjadi  peningkatan
tertinggi yaitu dari 64% pada pra siklus
menjadi 88% pada siklus | dan
mencapai 100% pada siklus II. Hal ini
menunjukkan bahwa kegiatan diskusi
kelompok dalam Team-Based
Learning mampu membangun sikap
saling menghargai antaranggota
kelompok, seperti mendengarkan
pendapat teman, menghargai
perbedaan ide, serta memberikan
kesempatan kepada anggota lain
untuk berpartisipasi.

Data peningkatan kerja sama
siswa berdasarkan indikator pada
setiap siklus sebagaimana disajikan
pada Tabel kemudian divisualisasikan
dalam bentuk grafik. Penyajian grafik
bertujuan  untuk  mempermudah
melihat pola perubahan capaian
setiap indikator dari pra siklus hingga

siklus II.

Kerja sama siswa

100%

% 91%
82% 83% 7

, 96%
as% 2" 89% s 58% 88%
80% 9% o | | 75%
69%
64%

60%
40%
20%

0%

Berartisipasi ~ Kerja Produktif Fleksibilitas dan TanggungJawab Menunjukkan
secara aktif kompromi sikap hormat

W Pra Siklus = Siklus | ® Siklus Il

Gambar 2 Grafik Peningkatan Kerja
Sama Siswa

Berdasarkan grafik peningkatan

kerja. sama siswa berdasarkan
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indikator, terlihat bahwa terjadi
peningkatan capaian pada sebagian
besar indikator dari pra siklus hingga
siklus Il setelah diterapkannya model
Team-Based Learning. Pada tahap
pra siklus, beberapa indikator masih
menunjukkan persentase yang lebih
rendah, terutama pada indikator
fleksibilitas dan kompromi serta sikap
Setelah
tindakan pada siklus | dan perbaikan

menghargai. dilakukan
pembelajaran pada siklus Il, seluruh
indikator mengalami  peningkatan
capaian. Peningkatan paling tinggi
terlihat pada indikator  sikap
menghargai yang meningkat dari 64%
pada pra siklus menjadi 100% pada
siklus Il. Sementara itu, indikator
fleksibilitas dan kompromi juga
mengalami
signifikan dari 69% menjadi 96%. Hal

tersebut

peningkatan yang

menunjukkan bahwa
penerapan Team-Based Learning
mampu mendorong siswa untuk lebih
aktif berinteraksi, berdiskusi, dan
menghargai

pendapat anggota

kelompok.

Pembahasan

Penerapan model Team Based
Learning pada penelitian ini
dilaksanakan melalui tahapan pre-

class preparation, Indvidual

Readiness Assurance Test (iRAT),
Team Readiness Assurance Test
(tRAT), dan Application Exercise.
Setiap tahapan dirancang untuk
memberikan kesempatan yang sama
kepada siswa belajar secara mandiri
sebelum berdiskusi bersama
kelompoknya.

Selama proses pembelajaran,
siswa tidak hanya dituntut memahami
materi secara individu, tetapi juga
mampu mengemukakan pendapat
mendengarkan pendapat teman, dan
mencapai  kesepakatan bersama
dalam menyelesaikan permasalahan
secara bersama-sama. Hal ini
menunjukkan  bahwa  penerapan
Team Based Learning mampu
menciptakan  pembelajaran  yang
berpusat pada siswa sehingga
interaksi antarsiswa menjadi lebih aktif
dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional.

Temuan ini sejalan dengan teori
Michaelsen & Sweet (2008b) yang
menyatakan bahwa Team Based
Learning dirancang untuk
meningkatkan akuntabilitas individu
sekaligus kerja sama kelompok
melalui aktivitas belajar terstruktur.
Selain itu, hal tersebut sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh

Wikanengsih & Rostikawati (2024)
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yang menyatakan bahwa penggunaan
strategi dengan Team Based Learning
terbukti telah berhasil meningkatkan
kemamuan kolaborasi siswa dengan
mencitakan lingkungan belajar yang
interaktif dan produktif.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa  penerapan Team-Based
Learning mampu meningkatkan kerja
sama siswa pada setiap siklus
penelitian. Berdasarkan hasil
observasi, skor rata-rata kerja sama
siswa meningkat dari 75 pada pra-
siklus menjadi 84 pada siklus |,
kemudian meningkat kembali menjadi
93 pada siklus |l. Peningkatan
tersebut menunjukkan bahwa
tindakan yang diberikan secara
bertahap mampu memperbaiki
kualitas kerja sama siswa selama
proses pembelajaran.

Melalui tahapan iRAT dan tRAT,
siswa terdorong untuk
mempersiapkan diri sebelum
pembelajaran dan aktif berdiskusi
untuk memperoleh jawaban terbaik.
Selain itu, tahap Application Exercise
memberikan kesempatan kepada
seluruh anggota kelompok untuk
bekerja sama dalam menyelesaikan
permasalahan yang berkaitan dengan
praktik akuntansi dagang. Dengan

demikian, peningkatan kerja sama

tidak hanya terlihat dari peningkatan
skor observasi, tetapi juga dari
perubahan perilaku siswa selama
mengikuti pembelajaran.

Sejalan dengan penelitian Yusuf
et al. (2024) yang menyatakan bahwa
penggunaan pembelajaran dengan
berbasis tim memiliki dampak positif
terhadap proses pembelajaran dan
kerja sama siswa, karena rasa
percaya diri meningkat dan mampu
memberikan pendapatnya kepada
kelompok, sehingga pembelajaran
berbasis tim untuk meningkatkan kerja
sama tercapai. Sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Cagliesi & Ghanei (2022) bahwa
Team Based Learning mampu
meningkatkan  keterampilan kerja
sama siswa dalam kelompok dan
komununikasi, karena siswa merasa
dengan pembelajaran tersebut proses
belajar terasa lebih menyenangkan
dan meningkatkan keaktifan siswa di
dalam kelas.

Peningkatan  pada  seluruh
indikator juga menunjukkan bahwa
penerapan Team-Based Learning
memberikan pengaruh positif
terhadap perkembangan kerja sama
siswa. Model ini memberikan
kesempatan kepada siswa untuk

belajar melalui interaksi kelompok,
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diskusi, dan penyelesaian masalah

bersama sehingga keterampilan
kolaborasi siswa dapat berkembang

secara bertahap dari setiap siklus.

D. Kesimpulan

Penelitian tindakan kelas ini
dilaksanakan  melalui  penerapan
Team Based Learning (TBL) pada
Praktik

Perusahaan Dagang di kelas Xl

pembelajaran Akuntansi
Akuntansi SMK Negeri 2 Jakarta yang
dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap
siklus dilaksanakan melalui tahapan
perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi, dan refleksi sehingga
perbaikan pembelajaran dapat
dilakukan  secara  berkelanjutan
berdasarkan hasil evaluasi pada
siklus sebelumnya.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa  penerapan Team-Based
Learning mampu meningkatkan kerja
sama siswa dalam pembelajaran
berkelompok selama proses
pembelajaran. Dengan demikian,
pencapaian Team Based Learning
terbukti dapat meningkatkan
keterampilan kerja sama siswa.
Berdasarkan hasil observasi dan
refleksi pada setiap siklus, dapat
diketahui bahwa perbaikan yang

dilakukan setelah pelaksanaan siklus

pertama mampu mengatasi berbagai
kendala yang muncul pada proses
pembelajaran sebelumnya. Dengan
adanya perbaikan strateqi
pembelajaran, pengarahan guru yang
lebih efektif, serta meningkatnya
pemahaman siswa terhadap
pendekatan TBL, proses
pembelajaran pada siklus berikutnya
berlangsung lebih optimal.

Secara menyeluruh, hasil
penelitian menunjukkan bahwa
penerapan Team-Based Learning
dapat mencapai tujuan penelitian,
yaitu meningkatkan kerja sama siswa
pada pembelajaran Praktik Akuntansi
Perusahaan Dagang di kelas XI
Akuntansi SMK Negeri 2 Jakarta.
Dengan demikian, @ Team-Based
Learning dapat dijadikan sebagai
salah satu alternatif model
pembelajaran yang efektif untuk
menciptakan pembelajaran yang lebih
aktif, kolaboratif, dan bermakna
sehingga mampu mendukung
peningkatan kualitas pembelajaran

akuntansi di sekolah.
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